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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep merupakan kemampuan
penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan pendidik selama proses
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Hal
tersebut menyebabkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
peserta didik belum berkembang secara maksimal. Model pembelajaran LAPS-
Heuristik dengan Time Token Arends (TTA) diduga mampu membuat kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih baik.

Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experimental Design. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Daarul Maarif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik acak kelas yaitu sebanyak 2 kelas, kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes berbentuk uraian untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji MANOVA,

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis “yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan=bahwa terdapat perbedaan pengaruh.yang signifikan antara model
pembelajaran LAPS-Heuristik denganTTA dan -model pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan-masalah.dan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTs
Daarul Maarif. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan menggunakan uji MANOVA
diperoleh tingkat signifikan 0,000 < a = 0,05. Sehingga H,, ditolak dan H; diterima.

Kata Kunci  : LAPS-Heuristik, Time Token Arends, Pemecahan Masalah,
Pemahaman Konsep
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MOTTO
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Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
( Q.S Al-insyirah :5-6)

& Oyndl Y lans s T80 @ ”&1:32\ als;

Artinya :”Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia;
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
(Q.S Al-Ankabut :43)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Logan Avenue Problem

Solving (Laps)-Heuristik Dengan Time Token Arends (TTA) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Pemahaman Konsep Peserta Didik”.
Beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi ini yaitu:

1.

Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik
merupakan model pembelajaran yang berbasis masalah dimana dalam
pembelajaran peserta didik dituntun untuk mengamati dan memahami
masalah, merencanakan penyelesaian dengan mencari apakah ada solusi-
solusi lainya, melaksanakan penyelesaian, pengecekan solusi dan membuat
kesimpulan.

Model pembelajaran Time Token Arends (TTA) adalah suatu model
pembelajaran secara kooperatif, dan dalam proses pembelajarannya pendidik
menggunakan kupon bicara.

Model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA adalah _metode
pembelajaran kombinasi. dari.model. pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran kooperatif _dimana peserta didik dapat bekerja sama dalam
memecahan permasalahan yang diberikan oleh pendidik. Peserta didik dapat
bekerjassama dalam memahami masalah, merencanakan‘pemecahan, mencari
dan menyelesaikan _permasalahan, dan membuat, pengecekan terhadap solusi
yang telah mereka“buat dan menjelaskannya dengan menggunakan kupon
bicara.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik untuk
memecahkan/mencari solusi dari suatu permasalahan yang dihadapkan
didalam pembelajaran.

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menguasai suatu
informasi dengan cara memahami informasi yang diberikan pada saat
kegiatan pembelajaran.

B. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan suatu wadah yang didalamnya terdapat

interaksi antara pendidik dan peserta didik agar tercapainya sebuah tujuan yang
menitikberatkan pada ilmu pengetahuan. Kline berpendapat bahwa matematika
bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi



adanya matematika itu untuk membantu manusia dalam menguasai permasalahan
sosial, ekonomi, dan alam.*

Mengingat pentingnya ilmu pengetahuan bagi manusia, Al-Quran
memberikan penjelasan manfaat dari ilmu pengetahuan seperti yang dijelaskan
dalam Al-Quran Surah Al-Mujadalah ayat 11:

-

\Jr(;’g s 1,280 sl 3 18 ~”ra_-.JJJ\>s\ra\ Sl gl
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Arti: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadalah :
11)2

Terdapat juga dalam Q.SAI=Ankabut ayat 43 disebutkan:

@ 5,2 ) lang g S g 1T il
Artinya : ”Dan’perumpamaan-perumpamaan-iniskami buat untuk manusia;
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (Q S Al-
Ankabut: 43)°

Terdapat juga dalam Q.S Maryam 94 yang berbunyi:

e e s s

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. ” (QS Maryam:94)*

'Amelia Isrok’atun Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018).
’Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya QS. Al-Mujadalah: 11
(Bandung, 2015).
*Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya QS. Al-Ankabut : 43 (Bandung,
2015).
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Seperti yang telah dijelaskan dalam surah di atas, ilmu pengetahuan dan
matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi manusia, maka dari itu
menjadi orang yang memiliki ilmu pengetahuan sangat dianjurkan.

Beberapa standar kemampuan matematis yang seharusnya dimiliki oleh
peserta didik yang ditetapkan oleh National Council Of Teacher Of Mathematics
(NCTM) meliputi pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi,
koneksi, dan representasi matematis.” Sejalan dengan standar tersebut maka dua
kemampuan dasar yang penting dimiliki oleh peserta didik yaitu kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan pemahahaman konsep peserta didik.

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan yang signifikan di dalam
pembelajaran matematika. Seperti yang dikemukakan oleh An agenda for action
(NCTM, 1980) bahwasannya yang harus difokuskan dalam pembelajaran
matematika disekolah yaitu kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah juga berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep
dalam bermatematika. Polya menyatakan bahwa tahapan pertama dalam
memecahkan masalah adalah memahami masalah. matematika itu sendiri.
Hubungan antara kedua kemampuan tersebut dapat dilihat jika seseorang telah
memahami konsep matematika, maka ia akan dapat menggunakannya untuk
memecahkan masalah. Sebaliknya, jika seseorang dapat memecahkan suatu
masalah, maka orang tersebut pasti dapat memahami konsep matematika yang
telah dipelajari sebelumnya.®’ Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika
tersebut, maka salah satu ‘kemampuan penting yang harus dikuasai peserta didik
yaitu kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep. Namun, saat ini
kenyataan dilapangan-menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam
memahami konsep - materin.dan berdampak padakemampuan pemecahahan
masalah yang dimiliki ditandai dengan ‘rendahnya kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal tentang konsep materi beserta dengan penerapannya.
Berikut merupakan hasil Ulangan Harian mata pelajaran matematika peserta didik
kelas VIII MTs Daarul Maarif.

*Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya OS. Maryam : 94 (Bandung,
2015).
*Muhammad Daut Siagian, ‘Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran
Matematika’, Journal of Mathematics Education and Science, 1 No. 2 (2016), 60.
®Rahmi Ramadhani, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik
SMA Melalui Guided Discovery Learning Berbantuan Autograph’, 10.2 (2017).
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Tabel 1.1
Hasil Ulangan Harian Pesesrta Didik kelas VIII MTs Daarul Maarif

Nilai Matematika Peserta Didik Rata-
No Kelas Jumlah

0<x<73 73 < x <100 rata
1 VI A 23 11 34 65,14
2 VIII B 20 14 34 66,47
3 VIIIC 20 12 32 65,93
4 VIID 19 13 32 67,03

Jumlah 84 48 132

Tabel 1.1 di atas merupakan hasil Ulangan Harian Peserta didik kelas V111
MTs Daarul Maarif. Ulangan harian tersebut berisi soal-soal tentang pemahaman
konsep dan cara pengaplikasiannya pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
tersebut hanya terdapat 48 orang (36%) peserta didik yang mendapat nilai di atas
KKM, sedangkan 84 orang yang lainnya (64%) masih mendapat nilai di bawah
KKM. Ini terjadi karena pada pembelajaran peserta didik hanya menghafal rumus
saja dan tidak memahami konsep dari materi yang diajarkan sehingga peserta
didik kesulitan memahami soal yang diberikan pada saat soal itu dirubah sedikit.
Karena kurangnya kemampuan.pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik
mengakibatkan peserta didik kesulitan untuk'memecahkan masalah.: Dalam tabel
1.1 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan belajar peserta didik masih rendah
secara merata pada setiap kelas terutama pada kemampuan pemahaman konsep
dan pemecahan masalahnya.

Pada saat ini, kualitas“pendidikan indonesia khususnya pendidikan sains
masih rendah. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trend In
International Mathematics And Science Study (TIMSS) yang bertujuan
membandingkan prestasi dan memantau hasil sistem pendidikan yang berkaitan
dengan pencapaian peserta didik dalam bidang matematika dan sains pada
beberapa negara di dunia. TIMSS dilakukan setiap 4 tahun sekali sejak tahun
1995-2015. Indonesia termasuk salah satu negara yang menjadi objek TIMSS
pada empat periode terakhir. Hasil TIMSS 2003, Indonesia berada di peringkat 35
dari 46 negara peserta dengan skor rata-rata 411, sedangkan rata-rata skor
internasional 467. Tahun 2007, Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara
peserta dengan skor rata-rata 397. Tahun 2011, Indonesia berada diperingkat 38
dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata
internasional 500. Dan terakhir, tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari
49 negara dengan skor rata-rata 397. Ada 4 kategori pencapain peserta penelitian
oleh TIMSS yaitu : rendah (low 400), sedang (intermediate 475), tinggi (high 550)
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dan lanjut (advanced 625) dari data di atas skor prestasi matematika peserta didik
Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Hasil penelitian TIMSS
merupakan hasil yang akurat sehingga penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk mengambil strategi yang tepat agar mutu pendidikan di
Indonesia dapat meningkat.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dina Hariyanti, S.Pd pendidik
matematika kelas VIl MTs Daarul maarif, pada proses pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran langsung dan terkadang diselingi dengan
pembelajaran yang mengarahkan murid untuk berkelompok. Selain itu tidak
adanya media pembelajaran yang membantu proses pembelajaran dan kurangnya
variasi pada pembelajaran membuat pembelajaran menjadi monoton dan membuat
peserta didik menjadi pasif dan mengurangi antusias peserta didik dalam
pembelajaran dan berdampak pada tingkat pemahaman materi dan kemampuan
pemecahan masalahnya. Hal ini dapat di atasi dengan penggunaan model
pembelajaran yang variatif, misalnaya model pembelajaran LAPS-Heuristik
dengan TTA. Penggunaan model ini bertujuan untuk membuat suasana
pembelajaran menjadi menarik dan agar peserta didik dapat terlibat dalam
pembelajaran sehingga mereka menjadi aktif, tidak monoton, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Pembelajaran  dengan = model . pembelajaran LAPS-Heuristik dapat
menimbulkan rasa ingin tahu dan motivasi yang membuat peserta.didik menjadi
lebih kreatif yang terdiri dari tahapan memahami-masalah, merencanakan solusi,
memecahkan masalah, dan meninjau kembali solusi.® Pembelajaran Time Token
Arends merupakan-suatu model pembelajaran kooperatif yang mengharuskan
semua peserta didik dalam kelompok™ untuk berbicara  (mengeluarkan
ide/gagasannya) dengan cara setiap peserta didik diberi kupon berbicara.’
Kegiatan diskusi dan presentasi untuk memecahkan masalah dan mencari solusi

7Syamsul Hadi and Novaliyosi, ‘TIMSS Indonesia (Trends in International
Mathematics and Science Study)’, Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi, 2019, 562—69.

.U Husna, C. M. Zubainur, and B. 1. Ansari, ‘Students’ Creative Thinking Ability
in Learning Mathematics through Learning Model of Logan Avenue Problem Solving
(LAPS) - Heuristic’, Journal of Physics: Conference Series, 1088 (2018), 0-6

® Raden Heri Setiawan, ‘Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Peserta
didik Melalui Penerapan Model Time Token Arend’, Akademik Pendidikan Matematika,
6.2 (2020), 78-85.
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akan menimbulkan aktivitas tanya jawab. Kegiatan tanya jawab ini akan
mendorong peserta didik untuk berfikir fokus dalam memperoleh informasi.*
Berdasarkan pemaparan di atas, dikarenakan sebelumnya pendidik masih
menggunakan model langsung dalam proses pembelajaran maka diperlukan
pembelajaran yang mampu merangsang peserta didik untuk memahami secara
mendalam, menanamkan keingintahuan, dan percaya diri sehingga bisa
berpartisipasi aktif secara merata dalam proses pembelajaran, serta berani
mengemukakan pendapatnya dengan wawasan yang mereka miliki sehingga
secara langsung akan mengarah kepada peningkatan kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik. Oleh karena itu, penulis mencoba menggunakan model yang
dianggap dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. Model
pembelajaran itu adalah LAPS-Heuristik dengan TTA. Oleh karena itu, dengan
digunakannya model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA diharapkan
dapat membuat suasana kelas menjadi menyenangkan sehingga peserta didik
dapat berperan aktif dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Maka dari itu diperlukan penelitian ini untuk melihat
adakah pengaruh penggunaan model LAPS-Heuristik dengan TTA terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar ‘belakang masalah, masalah yang ditemukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. “Kurangnya antusiasme peserta didik pada saat proses pembelajaran.

2. Kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta didik
masih rendahs

3. Pendidik masih menggunakan model" pembelajaran konvensional tanpa
divariasikan dengan model pembelajaran yang lain dalam mengajar dan
belum pernah menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan
TTA dalam pembelajaran.

Sejalan dengan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan dibatasi

pada hal-hal berikut :

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran LAPS-Heuristik dengan TTA.

2. Penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep peserta didik.

' Desi Anggrianto, Madziatul Churiyah, and Mohammad Arief, ‘Improving
Critical Thinking Skills Using Learning Model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-
Heuristic’, Journal of Education and Practice, 7.9 (2016), 128-36.

6



3.

Penelitian akan dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTs Daarul Maarif
tahun ajaran 2021/2022 dengan materi lingkaran.

. Rumusan Masalah
1.

Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran LAPS-
Heuristik dengan TTA dan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajran LAPS-
Heuristik dengan TTA dan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran LAPS-
Heuristik dengan TTA dan model pembelajaran konvensioal terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui perbedaan pengaruh antara model pembelajaran LAPS-Heuristik
dengan TTA dan model. pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Mengetahui perbedaan pengaruh antara model pembelajaran LLAPS-Heuristik
dengan“FTA dan model pembelajaran konvensional+terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Mengetahui perbedaan pengaruh antara model pembelajaran | LAPS-
Heuristik dengan TTA dan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peserta didik
Pelaksanaan penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta
didik.
Bagi pendidik
Diharapkan bagi pendidik dapat menjadikan model pembelajaran
LAPS-Heuristik dengan TTA sebagai variasi pembelajaran disekolah



sehingga kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep peserta
didik dapat meningkat.
3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis peserta
didik agar dapat tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah.

4. Bagi penulis

Penulis bisa mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran
LAPS-Heuristik dengan TTA dan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik.

G. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang mendukung dalam pelaksanaan penelitian ini
yaitu:

1. Hasil penelitian Skripsi olen Oktaviana Nirmala Purba dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dengan Model LAPS-
Heuristik Di SMA Shafiyyatul Amaliyah” menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemecahan masalah peserta didik pada materi-trigonometri
melalui . model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-
Heuristik.'

Kecocokan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
variabel bebas (X)yang digunakan yaitu model pembelajaran LAPS-Heuristik
dan kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan
perbedaan yang dilakukan oleh penulis yaitu variabel (X) dikombinasikan
bersama model Time Token Arends (TTA) dan kemampuan yang akan diteliti
yakni kemampuan pemecahan masalah sebagai (Y;) dan kemampuan
pemahaman konsep sebagai ( Y;)

2. Hasil penelitian Skripsi Program Strata 1 (S1) Yuni Agsa Yuna dengan judul
“Model Pembelajaran Scramble Dan Time Token Arends (TTA) Untuk
Meningkatkan Kemampua Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik
Kelas X SMAN 16 Bandar Lampung” menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep peserta didik meningkat dengan diterapkannya model
pembelajaran Scramble dan TTA.

“Oktaviana Nirmala Purba and Syahriani Sirait, ‘Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Dengan Model LAPS-Heuristic Di SMA Shafiyyatul Amaliyah’,
Jurnal Mathematic Paedagogic, 2017
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Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-

sama menggunakan model Time Token Arends (TTA) sebagai variabel bebas
(X) yang dikombinasikan dengan pembelajaran Scramble dan kemampuan
pemahaman konsep sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan variabel (X) dikombinasikan dengan model pembelajaran
Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik dan kemampuan yang akan
diteliti yaitu kemampuan pemecahan masalah sebagai (¥;) dan kemampuan
pemahaman konsep sebagai ( Y)
Hasil penelitian oleh Rahmi Ramadhani dengan judul “Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik
SMA Melalui Guided Discovery Learning Berbantuan Autograph*
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman
konsep peserta didik yang diterapkan model Guided Discovery Learning
berbantuan Autograph lebih baik daripada penerapan model pembelajaran
langsung.*?

Kecocokan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada

penggunaan kemampuan pemecahan masalah sebagai (Y;) dan kemampuan
pemahaman konsep sebagai (Y;). Perbedaannya terdapat pada penggunaan
model Guided Discovery Learning Berbantuan Autograph sebagai variabel
bebas (X), sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan model
LAPS- Heuristik dengan TTA sebagai variabel bebas (X).
Hasil penelitian oleh Nita Rahayu, Karso dan Sendi Ramdhani dengan judul
“Meningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Keaktifan
Belajar Peserta ~didik Melalui Model Pembelajaran LAPS-Heuristik”
menunjukkan“bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang menggunakan pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik daripada
penggunaan model pembelajaran langsung.*®

Kecocokan penelitian ini dengan penelitan yang penulis lakukan adalah
pada penggunaan model LAPS-Heuristik sebagai variabel bebas (X) dan
kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan
penelitian yang dilakukan variabel (X) dikombinasikan bersama model
pembelajaran TTA dan kemampuan yang akan diteliti yaitu kemampuan
pemecahan masalah sebagai (¥;) dan kemampuan pemahaman konsep sebagai

(Y2).

“Rahmi Ramadhani, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik

SMA Melalui Guided Discovery Learning Berbantuan Autograph’, 10.2 (2017).

“Nita Rahayu, Karso Karso, and Sendi Ramdhani, ‘Peningkatan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Dan Keaktifan Belajar Peserta didik Melalui Model
Pembelajaran LAPS-Heuristik’,IndoMath: Indonesia Mathematics Education, 2.2 (2019),
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

LAPS-Heuristik Dengan TTA Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan

Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal yang mencakup halaman judul, abstrak, surat pernyataan
keaslian penulis, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto,
persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran.

2. Bagian isi dalam skripsi ada 5 bab yaitu:

Bab | Pendahuluan terdiri dari: (a) Penegasan Judul, (b) Latar Belakang,
(c) ldentifikasi dan Batasan Masalah, (d) Rumusan Masalah, (e) Tujuan
Penelitian, (f) Manfaat Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu yang
Relevan, (h) Sistematika Penulisan.

Di Bab Il Landasan Teori terdiri dari: (a) Kajian Teori (b) Pengajuan
Hipotesis (C) Kerangka Berpikir.

Bab Il Metode Penelitian terdiri dari: (a) Waktu dan Tempat Penelitian,
(b) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (c) Variabel Penelitian, (d) Populasi,
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, (e) Teknik Pengumpulan Data, (f)
Instrumen Penelitian, (g) Pengujian Instrumen Penelitian, (h) Uji Prasyarat
Analisis, (1) Uji Hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan teridiri dari: (a) Analisis Data
Hasil Uji Coba Instrumen, (b) Analisis Data Hasil Penelitian, (c) pembahasan.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi terdiri dari:.(a) Kesimpulan, (b)
Rekomendasi.

3. Bagian akhir'skripsi terdiri dari daftar.rujukan-serta lampiran-lampiran yang
melengkapi uraian penjelasan bagian inti skripsi.
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